BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan algoritma YOLO dalam
mendeteksi aktivitas tidak aman pengemudi, dapat disimpulkan beberapa hal
berikut:

1. Berdasarkan hasil evaluasi performa, seluruh varian dan tipe model
YOLO (YOLOVS, YOLOV9, dan YOLOv11) mampu mendeteksi aktivitas
tidak aman pengemudi, yaitu menggunakan ponsel, merokok, makan,
dan minum, dengan tingkat akurasi yang tinggi. Namun kelas
menelpon tercatat sebagai kelas dengan performa terendah, ditandai
oleh nilai precision, recall, dan mAP50 yang jauh lebih rendah
dibandingkan kelas lainnya.

2. Secara umum, model dari generasi YOLOv11s menunjukkan performa
paling stabil dan seimbang, dengan nilai tertinggi pada mAP50 sebesar
0,953, nilai precision tertinggi kedua sebesar 0,956, recall tertinggi
sebesar 0,96, serta FI-score yang kompetitif. Model ini juga
menunjukkan keunggulan dari sisi efisiensi komputasi, dengan waktu
inferensi tercepat pada tipe small di generasi YOLOv8 dan YOLOV9,
menjadikannya ideal untuk aplikasi rea/-time.

3. Implementasi YOLOvlls pada variasi kecerahan video simulasi
menunjukkan performa yang cukup baik dalam rentang kecerahan -
25% hingga 25%, yang sesuai dengan rentang augmentasi saat
pelatihan. False positive hanya muncul pada menit 00:30 di video
dengan variasi kecerahan -10% hingga -25%, serta pada menit 01:18
pada video dengan kecerahan 25%. Variasi pencahayaan yang
diterapkan selama proses augmentasi pelatihan memiliki pengaruh
penting dalam meningkatkan sensitivitas model deteksi terhadap objek
dalam kondisi pencahayaan yang bervariasi. Augmentasi ini membantu
model beradaptasi dengan karakteristik visual yang berbeda, sehingga
mampu mempertahankan performa yang baik pada simulasi yang lebih
kompleks, khususnya dalam rentang pencahayaan yang telah

dilatihkan. Namun pada video variasi -60% banyak terjadi /alse positive
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tambahan serta muncul false negative yang cukup menonjol. Hal ini
menunjukkan bahwa kesalahan deteksi cenderung terjadi pada kondisi

pencahayaan ekstrem diluar variasi augmentasi pelatihan.

V.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan tiga hal

yang dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Memperbanyak jumlah data pada setiap kelas dan penambahan fitur
augmentasi tambahan untuk meningkatkan generalisasi model
menghadapi skenario pengujian yang lebih kompleks seperti
pencahayaan yang minim dan pantulan cahaya menyerupai objek pada
kelas tertentu.

2. Mengembangkan skenario versi model terbaru setelah YOLOv11 untuk
mengembangkan model yang paling sesuai dalam mendeteksi aktivitas
tidak aman pengemudi.

3. Pengembangan sistem deteksi berbasis YOLO dapat diarahkan menuju
implementasi real-time yang terintegrasi dengan perangkat IoT,
seperti kamera kabin kendaraan dan sistem peringatan otomatis, agar
hasil deteksi dapat langsung dimanfaatkan sebagai bentuk pencegahan

dini.
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